BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dunia mode dari dulu hingga sekarang mempunyai daya tarik yang kuat dan perkembangannya pada saat ini sangat terlihat pesat, khususnya di Indonesia. perkembangan ini disebabkan karena meningkatnya animo masyarakat terhadap kesesuaian berbusana. Sejalan dengan perkembangan budaya dan meningkatnya taraf hidup masyarakat,maka pemenuhan kebutuhan akan pakaian tidak lagi harus berdasarkan fungsinya saja tetapi telah memasukan banyak pertimbangan dalam memilih pakaian. Hal ini dikarenakan timbulnya kesadaran bahwa cara berpakaian dan penampilan seseorang dapat mencerminkan kepribadian disamping juga menggambarkan profesi dan status di masyarakat. Sehingga dalam memilih pakaian yang akan dikenakannya maka faktor sikap,emosi,dan kesukaan pribadi akan sangat menentukan.

Sebagaimana kita ketahui bahwa banyak sekali jenis mode yang tercipta, seperti jenis mode Classic, modern, vintage, muslim, dan lain sebagainya.Tetapi peneliti hanya akan membahas jenis mode “modern” karena memiliki keunggulan-keunggulan tersendiri seperti jenis desain yang selalu inovatif dan berjiwa muda, Seperti apa yang di ungkapkan Ajie Notonegoro “bahwa dunia fashion pasti akan selalu berkembang mengikuti arus zaman, Khususnya busana modern” (aneka.18-03-06) oleh karena itu perlu adanya penanganan dalam dunia mode, para desainer selalu membuat karya dengan kreatif akan tetapi kadang kala mereka menemukan kendala dalam memasarkan hasil karya mereka, Mengingat faktor persaingan yang semakin ketat yang pada akhirnya para disainer harus peka terhadap perkembangan di dunia fashion dan dapat mendistribusikan secara tepat juga hasil karya mereka. Adapun beberapa jalur distribusi yang sudah dilakukan oleh para disainer seperti pendistribusian lewat toko-toko baju, Mall, Plaza, Butik, dan Disrto. Pada penelitian ini peneliti akan berfokus pada Distro karena akan menjadi objek didalam penelitian ini. 

Diawali dengan gaya hidup musik underground yang terdiri dari beberapa jenis musik didalamnya seperti punk, hardcore,grindcore,ska dan melodic core yang mana mempunyai identitas masing-masing dalam menjalani jenis musiknya masing-masing seperti cara penyampaian pesan mereka lewat lirik lagu, karakter musik dan cara berdandan, tetapi pada penelitian ini peneliti akan berfokus pada cara berdandan komunitas underground yang akan menjadi awal mulanya terbentuk distro (distribution outlet),komunitas ini mempunyai gaya tersendiri dalam cara berpakaian dimulai dari potongan rambut mohawk yang menggunakan cat rambut dengan warna-warna terang, mengunakan jaket yang di penuhi emblem  (Seutas kain yang bertuliskan nama band kesukaan mereka), kaos dengan desain-desain band yang disukai, sepatu boat  dan atribut lainnya seperti pin, topi dan lain sebagainya .yang pada awalnya komunitas ini harus membayar mahal untuk mendapatkan barang-barang tersebut karena barang-barang tersebut adalah barang-barang produksi luar negri yang harus di import dari luar negri,disinilah awal mulanya para pengusaha Distro mempunyai ide untuk membuat Disto (distribution outle ).

Para pelopor Disto dapat membaca adanya peluang untuk berbisnis marchandise band (pernak-pernik band), dimulai dari memproduksi sticker, pin, topi hingga kaos dan setelah itu para produsen merchandise underground ini mulai banyak mendapatkan pesanan-pesanan dari konsumen, untuk itu mereka mulai memikirkan tempat untuk mendistribusikan produk mereka agar dapat hasil yang lebih maksimal, dan waktu demi waktu perkrmbangan distro ini semakin pesat, lalu mulailah bermunculan clothing-clothing (bisnis pakaian jadi) lokal yang memproduksi merchandise (pernak-pernik)  yang bergaya underground. 

Selain itu Bandung juga terkenal dengan sebutan paris van java merupakan salah satu kota yang menjadi sentral mode di Indonesia. Dan pada waktu itu terbentuklah satu fenomena dimana terciptalah satu bidang usaha pakaian jadi (garment) dengan bentuk Distro (distribution outlet).      

Perkembangannya hingga saat ini,di kota Bandung sedang diramaikan oleh maraknya usaha distro (distribution outlet) .Distribution outlet (distro) ini merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang garment yang mayoritas dikelola oleh komunitas underground. Distribution outlet (distro) adalah istilah yang dibuat oleh para pendirinya untuk membedakan dengan jenis usaha garment lainnya seperti factory outlet (FO), Karena pada distro, Pakaian dibuat dengan sistem limited edition (jumlahnya terbatas) untuk menjaga ke eksklusifannya (Yudi Barus.Maltic.co), Hal tersebut datang untuk membuat pakaian dengan ciri khas komunitas underground dengan harga yang relatif terjangkau. Akan tetapi, Dalam perkembangannya  pakaian-pakaian ini juga banyak dikonsumsi oleh para remaja yang menyukai desain unik dari pakaian ini, Meskipun mereka tidak memiliki hobi tersebut.

Pada umumnya, Pebisnis distro ini memproduksi sendiri dan mempunyai merek sendiri. Perkembangan usaha distro ini di kota Bandung menujukan tingkat perkembangan yang pesat. Dimana perkembangan usaha ini tidak terlepas dari masalah kualitas produk, Kreatifitas dalam desain produk, Dan persaingan yang semakin ketat.

Salah satu distro yang ada di kota Bandung adalah Anonim Wardrobe yang berlokasi di jalan Hariang Banga no. 7 Bandung. Selain mempunyai produk-produk sendiri Anonim Wardrobe juga menerima titipan dari clothing-clothing yang juga khusus menjual barang yang sejenis. Di Bandung sekarang jumlah Distro terdapat lebih dari 200 distro (sueve mag.06) sehingga persaingan antar distro ini cukup ketat.maka dari itu,setiap distro dituntut untuk mempunyai strategi yang tepat untuk bertahan dan meraih laba di pasaran.

Pada dasarnya,setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama,yaitu ingin mendapatkan hasil yang maksimal dengan keuntungan yang sebesar-besarnya. Salah satu strategi yang dapat dilakukan perusahaan untuk merealisasikan tujuan tersebut adalah dengan melakukan pemasaran yang efektif dan tepat pada sasaran.

Komunitas underground merupakan konsumen dari Anonim Wardrobe oleh karena itu Anonim Wardrobe harus mengetahui segala seluk beluk komunitas ini, komunitas underground adalah kumpulan anak-anak muda yang mempunyai kesamaan musik, pola pikir, gaya hidup dan fashion (cara berpakaian) mereka adalah kaum yang menentang rasis, fasis dan segala bentuk diskriminasi lainnya. Mereka mencoba suaranya melalui musik, Yang juga mempunyai identitas melalui cara berpakaian ( fashion )

Kebutuhan dan keinginan konsumen khususnya anak-anak muda akan produk fashion sangatlah besar, dan konsumen pun harus memilih diantara banyak produk di pasaran yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginannya. Disinilah pemasar sangat berperan dalam mempengaruhi keinginan dan permintaan konsumen tersebut, Dimana salah satu tugas pemasar adalah menkonsumsikan dan menciptakan suatu permintaan pasar untuk produk yang dipasarkan,dengan cara berpromosi, Dan salah satu caranya adalah  dengan beriklan.

Periklanan merupakan suatu aktifitas publisitas untuk mengkomunikasikan informasi tentang perusahaan dan produknya kepada konsumen sehingga menciptakan permintaan. Definisi periklanan menurut kotler dan amstrong yaitu :

“Periklanan adalah setiap bentuk penyajian dan promosi bukan pribadi yang dibayar mengenai gagasan, barang, dan atau jasa oleh sponsor yang teridentifikasi”. (Kotler dan Amstrong 2000;658).

Dari uraian di atas peneliti berasumsi bahawa dengan beriklanan, Perusahaan dapat mendapat kan keuntungan sebagai berikut :

1. perusahaan dapat langsung memperkenalkan produknya kepada konsumen sehingga konsumen bisa mengenal lebih dekat keberadaan perusahaan dan produk yang dihasilkannya. Dengan cara beriklan juga

2. perusahaan dapat menambah jumlah  segmen pasar yang akan dimasukannya 

3. dan dapat menciptakan permintaan akan produknya dalam jangka waktu yang panjang.

Menurut Yudi Barus: Periklanan merupakan salah satu alat promosi yang paling umum digunakan perusahaan untuk mengarahkan komunikasi persuasif pada konsumen sasaran dan masyarakat. Dalam hal pembuatan periklanan, manajer perusahaan mengidentifikasi pasar sasaran dan motif pembeli, lalu menetapkan tujuan periklanan, anggaran periklanan, Pesan yang disampaikan, media yang digunakan dan melakukan evaluasi terhadap periklanan yang telah dilakukan (Wawancara.13.06.2006).

Tujuan periklanan yang dilakukan pada Anonim Wardrobe adalah untuk menginformasikan keberadaan produk mengingat keberadaan Anonim Wardrobe sendiri berada pada tahap perkenalan yang menuju pertumbuhan. Dengan adanya program periklanan yang dilakukan oleh Anonim Wardrobe itu sendiri maka diharapkan konsumen dapat menyadari dan mengetahui keberadaan produk, tertarik dan membeli produk tersebut ( Endah P, HRD Anonim Wardrobe).

Periklanan adalah salah satu faktor yang dapat membantu mempengaruhi penjualan, merupakan suatu rangkaian komunikasi yang ampuh bila dapat menggunakan endorser sebagai penyampai pesan iklan yang tepat dimana perusahaan yang akan disampaikan dapat mencapai sasaran yang tepat.

Agar dapat melakukan komunikasi secara effektif maka pihak perusahaan perlu merencanakan dan penyebaran informasi tentang pruduk yang dihasilkan. Kegunaan serta manfaat apa yang diperoleh dari produk tersebut serta informasi tentang perusahaah itu sendiri.

Dalam penyampaiyan pesan yang tepat kepada target sasaran seorang manajer, periklanan perusahaan harus memperhatikan cara-cara penyampaian pesan yang tepat. menurut Astrid Susanto periklanan secara umum yaitu; “Memperoleh pembeli atau pemakai barang atau jasa sebagaimana diharapkan oleh komunikator”. (Susanto,1997:207) juga mengemukakan beberapa hal penting dalam kegiatan periklanan ,yaitu sebagai berikut :
a. Menarik perhatian untuk iklannya.

b. Menimbulkan perhatian besar terhadap isi pesan.

c. Menyatakan pokok – pokok masalah tentang sifat dan bagaimana barang atau jasa yang dianjurkan dapat dipakai oleh komunikan.

d. Merangsang keinginan pada pihak komunikan untuk memiliki atau menikmati barang atau jasa sebagaimana digambarkan (dan “dijanjikan”) oleh komunikator.

e. Memamerkan barang atau jasa yang diperkenalkan kepada komunikan, sesuai dengan kemampuan jasa dan kepuasan pemakaian barang maupun jasa yang dapat diperoleh darinya.

f. Mengasosiasikan penggunaan dari suatu barang atau jasa dengan seseorang ataupun lapisan masyarakat tertentu.(Susanto, 1997:207).

Namun demikian, untuk mencapai tujuan yang diharapkan tidaklah mudah, mengingat banyaknya pesaing yang melakukan hal yang sama sehingga terdapat gangguan-ganguan dalam proses komunikasi, Seperti perhatian selektif atau ingatan selektif yang menyebabkan konsumen sasaran sulit menerima pesan yang disampaikan didalam periklanan tersebut yang pada akhirnya tindakan pembelian yang diharapkan sulit terwujud. Program periklanan yang tepat, Diharapkan akan mempunyai pengaruh yang kuat dalam keputusan pembelian konsumen.

Menghadapi persaingan tersebut maka pihak perusahaan harus dapat meyakinkan pihak konsumen bahwa produk perusahaan yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, dan perlu menyebarkan informasi-informasi tentang produk yang mereka hasilkan tersebut,sehingga pasar dapat mengetahui akan keberadaan produk serta manfaat yang dapat dirasakan dengan menggunakan produk tersebut. Dengan kata lain pihak perusahaan mempunyai tugas sebagai promotor dan komunikator yang diharapkan mampu untuk memperkenalkan apa yang diharapkan dapat memperkenalkan produk yang mereka hasilkan, Sehingga pihak konsumen dapat merasakan dan mengerti manfaat-manfaat apa saja yang dapat mereka peroleh dengan mengkonsumsi produk tersebut. Pada prinsipnya informasi yang diberikan kepada pihak konsumen ditujukan agar mendapatkan tanggapan yang positif serta dapat merangsang pasar untuk membeli produk yang mereka hasilkan. Informasi tersebut akan menjadi dasar bagi pasar untuk mengkonsumsi produk tersebut, Dan itu dapat di lakukan dengan cara Endorser.

Dari uraian di atas terlihat betapa pentingnya penggunaan endorser sebagai alternatif dalam menyampaikan pesan informasi dari pihak perusahaan untuk memperoleh nilai penjualan yang lebih tinggi dan dapat bertahan terhadap tekanan yang duberikan perusahaan lain yang menciptakan produk sejenis. Salah satu saluran komunikasi yang dapat dipakai pihak perusahaan untuk dapat membawakan pesan tentang produk yang mereka hasilkan adalah menggunakan periklanan.

Menurut Endah P, HRD Anonim Wardrobe :

 “Agar informasi dapat sampai pada konsumen maka periklanan memerlukan                                     seorang atau lebih untuk mendukung menyampaikan pesan iklan (endorser)”

 ( Wawancara, 14.06.2006).

Terdapat berbagai type alternatif dalam penggunaan endorser yang cocok untuk menyampaikan pesan iklan yang  di inginkan  kepada    khalayak     sasaran     (target audience) sebagai pembeli potensial dari produk yang dihasilkan perusahaan. Dengan demikian diharapkan adanya rangsangan serta akan bertambahnya penjualan terhadap produk yang ditawarkan serta citra perusahaan. Pada akhirnya hal tersebut di atas akan membantu perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan penjualan produk maupun keuntungan yang akan diperoleh.

Bauran promosi yang terdiri dari periklanan, Pemasaran langsung, Promosi penjualan, Hubungan masyarakat dan Penjualan personal, diarahkan untuk dapat melakukan komunikasi yang bersifat persuasif , mengajak, mendesak, dengan meyakinkan produk ini, dalam hal ini adalah pihak konsumen. Dan semua elemen bauran promosi secara langsung maupun tidak langsung
Dari pernyataan di atas maka hendaknya pemasang iklan harus dapat membawakan fungsi iklan secepat mungkin guna melindungi konsumennya. Masalah pemilihan endorser adalah pesan periklanan yang dilakukan Anonim Wardrobe merupakan topik penelitian peneliti.

Pesan adalah bagai mana dan apa pesan yang ingin disampaikan yang perumusan pesannya membutuhkan empat pemecahan masalah yaitu isi pesan, struktur pesan, format pesan,dan sumber pesan.peneliti hanya akan membahas salah satu masalah diatas yaitu sumber pesan.

Sumber pesan adalah siapa yang harus mengaturnya atau sebagai penyampai pesan atau siapa yang akan menyampaikan pesan tersebut. Penyampai pesan atau dengan istilah endorser  menurut Terence A .Shimp membagi Endorser kedalam dua jenis yaitu Celebrity Endorser  dan Typiecal Person Endorser,keduanya mempunyai atrtibut atau preformace yang terdiri dari actraktiveness (kemenarikan) dan credibility ( kepercayaan ). (Terence A .Shimp .2003;455 )  

Tanggapan maksimal akan tercapai apabila pesan yang disampaikan oleh Celebrity Endorser dapat mempengaruhi persepsi konsumen. Kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka dari model komunikasi yang dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy, dioperasionalkan pada teori S-O-R sebagai Grand theory yaitu Stimulus-Organism-Response. Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan oleh reaksi khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antar pesan atau informasi yang disampaikan dengan reaksi komunikan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pihak perusahaan harus memilih Celebrity yang tepat untuk mempublikasikan prodaknya, Guna mencapai effektifitas Endorser pada pasar sasaran adalah dengan melakukan perencanaan pemilihan penyampaiyan pesan atau komunikator secara tepat serta sesuai dengan karakteristik produk yang ditawarkan.

Selain dari itu Anonim Wardrobe juga melakukan kegiatan publisitas lainnya seperti membuat pamflet, flyers, sticker (gambar tempel), iklan di radio dan sponsorship dengan para penyelenggara event-event musik, Yaitu salah satunya dengan pihak penyelenggara event Bandung Indie Movement yang akan diselenggarakan di piset mall convention centre pada tanggal 22 juni 2006 dan akan dihadiri berbagai komunitas musik dan salah satunya adalah komunitas underground.

Adapun fenomena-fenomena yang terjadi pada Anonim Wardrobe tentang tanggapan konsumen terhadap pesan iklan yang dilaksanakanya menanggapi perlunya mode untuk disukai karena:  “konsumen belum optimal dalam menanggapi pesan iklan yang disampaikan melalui celebrity endorser”.

Dari gambaran tersebut di atas diketahui bahwa untuk menentukan pesan iklan yang akan digunakan dalam penyampaian pesan iklan tersebut tidaklah mudah dan harus didasari pada pertimbangan-pertimbangan yang tepat. Sebagai perhitungan respon konsumen terhadap suatu persepsi, peneliti menggunakan model S-O-R sebagai salah satu hirarki respon. 
Adapun gejala-gejala yang peneliti lihat dapat membantu mempublikasikan Anonim Wardrobe yaitu salah satunya melalui event musik dimana pihak Anonim Wardrobe dapat bekerja sama dengan pihak penyelenggara dan artis-artis (celebrity) yang mengisi acara tersebut dengan sistim Celebrity endorser, Yang menurut  Shimp adalah :

“Seorang (actor,entertainer,atlet,public figure) yang mana diketahui oleh banyak orang untuk keberhasilannya dibidangnya masing-masing dari golongan prodak yang didukung”. (Shimp .2002;456).  

Bertolak dari uraian di atas, Penulisan ilmiah ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat berkaitan dengan informasi tentang Celebrity Endorser apakah sudah dapat menimbulkan persepsi dari komunitas underground berkaitan dengan Celebrity Endorser, Selain itu juga diharapkan dapat berguna bagi perusahaan sebagai objek yang di teliti khususnya dalam membantu meyakinkan  pihak Anonim Wardrobe akan pentingnya kegiatan publisitas pada umumnya dan Celebrity Endorser pada khususnya dalam satu perusahaan terlebih pada perusahan yang bergerak di bidang garment, selain itu juga dapat memberikan satu masukan bagi pihak Anonim Wardrobe selaku perusahaan yang diteliti agar dapat mempunyai referensi dalam kegiatan publisitas perusahaan untuk beberapa waktu mendatang. Dan untuk peneliti mudah-mudahan dengan penulisan ilmiah ini dapat memperluas wawasan dalam menjembatani antara ilmu pengetahuan yang di terima selama kuliah dan dunia praktek yang sebenarnya. juga untuk pembaca, Sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian ilmiahnya.

Bertolak dari uraian di atas maka peneliti mencoba menyusun rumusan masalah sebagai berikut :

“Sejauhmana Persepsi komunitas Underground Di Anonim Wardrobe Terhadap Daya Tarik Celebrity Endorser Sebagai Pesan Iklan Pada Event Bandung Indie Movement”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian,maka hal-hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Sejauhmana perhatian komunitas Underground terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement?

2. Sejauhmana pengertian komunitas Underground terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement?

3. Sejauhmana penerimaan komunitas Underground terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement?

4. Sejauhmana persepsi komunitas Underground terhadap kredibilitas Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement?

5. Sejauhmana persepsi komunitas Underground terhadap pesan iklan Celebrity Endorser di event bandung indie movement?

6. Sejauhmana persepsi komunitas Underground di Anonim Wardrobe terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan pada event Bandung indie movement?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud diadakan penelitian ini adalah, Untuk mengetahui sejauhmana persepsi komunitas underground terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang di teliti maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perhatian komunitas Underground  terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement.

2. Untuk mengetahui pengertian komunitas Underground terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement.

3. Untuk mengetahui penerimaan komunitas Underground terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement.

4. Untuk mengetahui persepsi komunitas Underground terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement.

5. Untuk mengetahui seperti apa persepsi komunitas Underground terhadap pesan iklan Celebrity Endorser di event Bandung indie movement?

6. Untuk mengetehui persepsi komunitas Underground di Anonim Wardrobe terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan pada event Bandung indie movement?
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Penelitian Secara Teoritis
Kegunaan secara teoritis dari penelitian yang dilaksanakan, diharapkan dapat membantu dalam pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya, dan di bidang ilmu kehumasan khususnya.
1.4.2 Kegunaan penelitian secara praktis

1. Bagi peneliti mudah-mudahan dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dunia kerja sesungguhnya dimana peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama kuliah.

2. Bagi penerus keilmuan selanjutnya mudah-mudahan dapat memberikan referensi khususnya yang melakukan penelitian yang sejenis. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  masukan yang bermanfaat bagi Anonim Wardrobe, Yaitu untuk mengetahui persepsi komunitas underground terhadap daya tarik Celebrity Endorser sebagai pesan iklan di event Bandung Indie Movement, Yang selanjutnya dapat memilih Celebrity Endorser sebagai pesan iklan yang tepat.

1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1   Kerangka teoritis
Periklanan hanyalah salah satu elemen dasar dari publisitas . Pada dasarnya periklanan adalah segala aktifitas yang bersifat komunikatif yang ditujukan untuk mempengaruhi tingkat pengetahuan, sikap dan tingkah laku konsumen dan berusaha untuk meyakinkan mereka agar dapat menerima produk, jasa atau ide yang di tawarkan untuk produk perusahaan, Dalam suatu kegiatan komunikasi, diharapkan adanya perubahan sikap pada orang lain. Perubahan sikap merupakan proses sosialisasi dimana seseorang akan bereaksi apabila rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh komunikator dapat diterima oleh komunikan.  


Kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka dari model komunikasi yang dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy, dioperasionalkan pada teori       S-O-R sebagai Grand theory yaitu Stimulus-Organism-Response. Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan oleh reaksi khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antar pesan atau informasi yang disampaikan dengan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam teori ini adalah :

· Pesan (Stimulus, S)

· Komunikan (Organism, O)

· Efek (Response, R)

Teori S-O-R diatas, secara jelas dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut :

Gambar 1.1

Teori S-O-R
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(Sumber : Effendy, 1993: 254-255)                         

Gambar 1.2 menunjukan bahwa perubahan sikap yang berupa persepsi,  bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Berawal dari perhatian, kemudian pengertian, dan akhirnya terjadilah penerimaan pada diri komunikan maka minat akan timbul seiring dengan adanya perubahan sikap pada dirinya itu. Orang akan tertarik dan berminat pada sesuatu dimulai dari adanya perhatian terhadap sesuatu itu.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti memahami bahwa suatu komunikasi akan berhasil jika semata-mata komunikan mempunyai perhatian terhadap isi pernyataan yang diterimanya, baik melalui medium maupun tidak. Setelah komunikan mempunyai perhatian terhadap isi pernyataan tersebut, maka barulah komunikan mempunyai pemahaman dan penerimaan terhadap isi pernyataan itu.

Jika dikaitkan dengan masalah penelitian, untuk sampai kepada tahap pemberian atau pembentukan persepsi pada Celebrity Endorser oleh para komunitas undeground, Maka para komunitas underground. Tersebut harus mempunyai perhatian, pengertian dan penerimaan terhadap pesan-pesan Celebrity Endorser yang disampaikan dalam event Bandung indie movement, barulah dengan sendirinya akan timbul persepsi terhadap Celebrity Endorser dari para komunitas underground.

Sebagai teori pendukung (Applied Theory) maka peneliti menggunakan teori komunikasi persuasi, Wilbur Schramm mengungkapkan tentang tahap-tahap komunikasi persuasi dengan A-A Procedure (from Attention to Action) dimana perhatian menjadi titik tolak suatu tindakan, proses pertahapan persuasi dimulai dari usaha menumbuhkan perhatian (attention) yang akhirnya berusaha untuk menggerakkan seseorang atau orang banyak agar berbuat (action) seperti yang komunikator harapkan. Dalam A-A Procedure ini dianjurkan agar kegiatan persuasi melewati proses AIDDA, yaitu menumbuhkan Attention, Interest, Desire, Decision, untuk kemudian menumbuhkan kegiatan (action) yang diharapkan komunikator. (Roekomy, 1992: 23-24).

Komunikasi persuasif (ajakan, bujukan) adalah “suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psychologis, yang dapat membangkitkan kesadaran individu”. (Abdurrachman, 2001:61-62).

A-A Procedure juga dikemukakan oleh Darwin Cartwright dalam Roekomy, mengemukakan empat prinsip dalam persuasi, yaitu:

1. Isi komunikasi hendaknya dilancarkan dengan membangkitkan emosi (emotional appeal) hingga dapat menembus alam rohaniah dan menarik perhatian komunikan.

2. Isi komunikasi dapat diterima sebagai salah satu bagian dari pendapat dan kepercayaannya.

3. Akal kita, agar kegiatan (action) yang dianjurkan itu hendaknya dianggap oleh komunikan sebagai salah satu jalan ke arah tercapainya sesuatu tujuan 

4. Kegiatan persuasi harus benar-benar terkontrol oleh motivasi, sikap dan opini dalam waktu yang tepat. (Roekomy, 1992:24)

Berdasarkan keterangan diatas, Daya tarik dari Celebrity Endorser melalui event Bandung indie movement tersebut harus menggunakan komunikasi persuasif (rumus AIDDA), Sehingga acara tersebut mempunyai daya tarik sendiri. Sehingga tentu saja hal tersebut mempengaruhi perhatian komunitas underground, Perhatian mempengaruhi pengertian, dan pengertian mempengaruhi penerimaan, Serta penerimaan mempengaruhi persepsi komunitas underground terhadap Celebrity Endorser yang dilakukan Anonim Wardrobe.

Menurut Moh. As’ad dalam bukunya psikologi industri, Mengemukakan bahwa: “Daya tarik adalah sikap yang membuat orang senang akan objek situasi atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari objek yang disenanginya itu”. (As’ad, 1992: 89).
Menurut Kotler dalam Sindoro, daya tarik isi pesan meliputi:

1. Daya tarik Rasional


Daya tarik ini berfungsi untuk membangkitkan kepentingan diri audiens. Daya tarik ini menunjukan manfaat atau kegunaan dari celebrity endorser tersebut

2. Daya tarik Emosional


Daya tarik ini berusaha untuk membangkitkan emosional negative atau positif yang dapat memotivasi komunitas underground agar tergerak untuk mendapatkan apa yang digunakan celebrity endorser. Daya tarik emosional positif seperti kebahagiaan dan rasa terharu yang ditampilkan dalam event bandung indie movement tersebut. Sedangkan daya tarik emosional negative seperti rasa tidak puas komunitas underground pada kemasan pesan yang disampaikan celebrity endorser.

3. Daya tarik Moral


Daya tarik moral diarahkan pada perasaan audiens tentang apa yang benar dan tepat, sehingga sering digunakan untuk mendorong seseorang mendukung masalah-masalah sosial. (Sindoro, 1996: 81) 

Oleh karena itu peneliti berasumsi bahwa daya tarik adalah proses awal terhadap kesan dari suatu bentuk komunikasi dan sangat berperan dalam membentuk animo komunikannya. Sebagai suatu aspek kejiwaan, daya tarik bukan saja dapat mewarnai perilaku seseorang, Tetapi dapat juga mendorong pemberian suatu persepsi terhadap Celebrity Endorser.
1.5.2 Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, Peneliti ingin melihat sejauhmana pengaruh antara daya tarik event Bandung indie movement terhadap persepsi Celebrity Endorser di kalangan komunitas underground. Daya tarik ini meliputi bagaimana cara mengemas pesan Celebrity Endorser dan cara menyampaikan pesan-pesan tersebut dalam event Bandung indie movement dan sejauhmana reaksi dari komunitas underground terhadap Celebrity Endorser yang disampaikan dalam event bandung indie movement. Reaksi tersebut berupa perhatian, pengertian, penerimaan terhadap Celebrity Endorser, Yang kemudian diharapkan persepsi Celebrity Endorser dapat terbentuk di dalam diri para komunitas underground.
Dengan merujuk pada model pembentukan persepsi dan kaitannya dengan pengaruh daya tarik event Bandung indie movement terhadap persepsi Celebrity Endorser, Dalam model pembentukan persepsi digambarkan sebagai input (stimulus). Input atau stimulus disini adalah berupa daya tarik Celebrity Endorser (seperti daya tarik format acara, dan celebrity yang menyampaikan) dalam upaya membentuk dan meningkatkan persepsi positif dari Celebrity Endorser. Sedangkan output atau responnya adalah berupa tanggapan dari para komunitas underground mengenai Celebrity Endorser yang berbentuk persepsi Celebrity Endorser, Apakah itu yang positif atau negatif.

Dalam proses komunikasi yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara merubah sikap. Sesuai dengan teori S-O-R, dalam penelitian ini terlihat bahwa  kegiatan-kegiatan sosial yang telah dilakukan oleh Celebrity adalah stimuli khusus yang diberikan kepada komunitas underground sehingga menghasilkan suatu respon yang khusus dari komunikannya yaitu timbulnya perhatian, pengertian, dan pemahaman yang pada akhirnya persepsi positif pun dapat terbentuk.   
Sehingga jika diaplikasikan ke dalam teori S-O-R adalah sebagai berikut:

Gambar 1.2

Aplikasi Teori S-O-R




Sumber: Aplikasi peneliti terhadap masalah penelitian

Dari gambar di atas, Dapat dijabarkan bahwa Celebrity endorser, Yang berupa live performance dan dalam event Bandung indie movement diharapkan dapat menimbulkan perhatian, pengertian, dan penerimaan pada diri audience Bandung indie movement khususnya komunitas underground, Sehingga kemudian dapat menghasilkan respon yang positif, Yaitu menumbuhkan rasa tertarik pada diri komunitas underground tersebut terhadap Celebrity Endorser, Sehingga pada akhirnya komunitas underground mempunyai persepsi positif terhadap Celebrity Endorser tersebut.

Untuk menghasilkan suatu tindakan (action) dari para komunitas underground maka digunakan juga komunikasi persuasi dengan pendekatan melalui tahapan AIDDA dari Wilbur Schramm, yaitu: Attention (perhatian) yaitu adanya perhatian dari para audience Bandung indie movement khususnya komunitas underground terhadap Celebrity Endorser dalam event Bandung indie movement, Kemudian diharapkan menghasilkan Interest (rasa tertarik) terhadap Celebrity Endorser, yang kemudian menjadi Desire (hasrat atau emosi) untuk ikut berpartisipasi dalam event Bandung indie movement, Lalu terjadi Decision (keputusan) terhadap Celebrity Endorser yaitu mempunyai respon yang positif ataupun negatif terhadap program Celebrity Endorser tersebut, Lalu pada akhirnya terjadi Action (kegiatan/tindakan) menghasilkan tindakan yang mendukung (persepsi/ tanggapan yang positif) atau tidak mendukung (persepsi/ tanggapan yang negatif) terhadap adanya Celebrity Endorser yang dilakukan Anonim Wardrobe.    
1.6 Operasional Variabel

1. Persepsi Komunitas Underground Di Anonim Wardrobe (Variabel X)

Persepsi merupakan kesan, perasaan, penilaian, gambaran Komunitas Underground terhadap perasaan yaitu kesan yang dengan sengaja diciptakan dari Celebrity Endorser, orang atau organisasi. Dengan indicator sebagai berikut : 

1. Perhatian

2. Pengertian

3. Penerimaan

2. Daya Tarik Celebrity Endorser (Variabel Y)

Daya Tarik adalah kemampuan Celebrity Endorser dalam hal menyita perhatian komunitas Underground sebagai langkah awal dalam menyampaikan pesan yang dapat berkembang menjadi pemberian respon (baik respon positif maupun respon negatif) terhadap pesan yang dikomunikasikan. Dengan indicator sebagai berikut :

1. Kredibilitas

2. Bentuk pengemasan Pesan

Untuk lebih jelas Operasional Variabel penelitian dapat di lihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1

Operasionalisasi Variabel ( X ) dan (Y)

	No
	Variabel ( X )
	Indikator
	Alat ukur

	1


	Persepsi
	- Perhatian

- Pengertian

- Penerimaan
	- Menghadiri

- Mendengarkan

- Melihat 

- Menyadari

- Mampu menggambarkan

- Mampu menjelaskan

- Mampu menilai

- Menghargai

- Mendukung

- Simpati

	
	Variabel ( Y )
	Indikator
	Alat ukur

	2
	Daya Tarik
	- Kredibilitas

-Bentuk pengemasan          pesan
	- Keahlian

- Kepercayaan

- Daya Tarik Rasional

- Daya Tarik Emosional

- Daya Tarik Moral




1.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis induk dalam penelitian ini adalah:
H1:
jika persepsi komunitas Underground baik maka daya tarik Celebrity Endorser baik

Ho:
jika persepsi komunitas Underground tidak baik maka daya tarik Celebrity Endorser tidak baik

Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti menjabarkan hipotesis menjadi beberapa sub hipotesis, yaitu:

1. Jika perhatian komunitas underground baik, Maka pengertian Komunitas Underground terhadap Celebrity Endorser juga akan baik.

2. Jika pengertian Komunitas Underground terhadap Celebrity Endorser, Maka penerimaan mereka terhadap Celebrity Endorser juga akan baik.

3. Jika penerimaan Komunitas Underground terhadap Celebrity Endorser baik, Maka kredibilitas mereka terhadap Celebrity Endorser juga akan baik.

4. Jika kredibilitas Komunitas Underground terhadap Celebrity Endorser baik, Maka pengemasan pesan Celebrity Endorser juga akan baik.

5. Jika pengemasan pesan Celebrity Endorser  baik, Maka daya tarik Celebrity Endorser baik. 

1.8 Metodologi Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.8.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Survey dengan teknik Analisis Korelasional, Menurut Husein Umar, korelasional adalah: “Teknik analisis yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi, perbedaan utama dengan metode lain adalah adanya usaha untuk menaksir hubungan dan bukan sekedar deskripsi” (Umar, 2002: 45). 

Berdasarkan definisi mengenai teknik analisis korelasional di atas maka, melalui teknik korelasional peneliti dapat mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta besar arah hubungan yang terjadi diantara variabel tersebut.

Menurut Jalaludin Rakhmat, teknik analisis korelasi ini digunakan untuk:

1. Mengukur hubungan diantara berbagai variabel.

2. Meramalkan variabel tidak bebas dari pengetahuan kita tentang variabel bebas.

3. Meratakan jalan untuk membuat rancangan penelitian eksperimental. (Rakhmat, 2002: 31).

1.8.2 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Wawancara 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakanteknik pengumpulan data dengan wawancara. Wawancara menurut Moh. Nazir dalam bukunya Metode Penelitian : ”Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara”.(Nazir,1999:234)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan komunikasi secara langsung antara peneliti dengan subjek yang diteliti. Dengan maksud untuk mencari data yang lebih cepat didapat, jelas dan tidak salah pengertian. Bentuk wawancara bersifat sistematis, yaitu pertanyaan telah disusun sebelumnya agar pertanyaan yang diajukan dapat terarah dan saling berkaitan.

2. Angket

Yaitu pengumpulan data yang berisi pernyataan-pernyatan penulis yang ditujukan kepada responden. Angket adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap penyataan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna. Angket yang digunakan terdiri dari pertanyaan-pernyataan yang dibuat sedemikian rupa.seperti yang dikemukakan oleh Irawan Soehartono dalam bukunya Metode Peneliotian Sosial,Angket adalah:

”Angket (self-administered questionnaire) adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahakn atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Responden adalah orang yang memberikan tanggapan (respons) atas- atau menjawab – pertanyaan-pertanyaan yang diajukan”.(Soehartono,2002:65).

3. Studi kepustakaan (literature)
Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori , pendapat-pendapat serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media cetak khususnya buku-buku yang menunjang dan relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian

1.9 Populasi dan Sampel

     
1.9.1 Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa. Ciri – cirinya akan diduga ( Sofian dan Masri ), 1989 : 15 ). Populasi pada penelitian ini adalah para pengunjung Bandung indie movement yang terdiri terdiri dari 15 band. Yang masing-masing band mempunyai jumlah anggota yang bervariasi Dari keseluruhan band populasi dari penelitian ini berjumlah 106 orang. Data populasi dapat dilihat pada tabel 1.1, yaitu sebagai berikut: : 

Tabel 1.1

Data Peserta yang mengikuti event Bandung Indie Movement

( populasi penelitian)
	No
	Band Peserta
	Jumlah Personil

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
9.

10.

11.

12.

13.

14

15.
	BALCONY
SANDAL JEPIT
SHADOW STILL REMAINS
SOLDIER FIGHT
ROSEMARY
TAKE A STAND
ALONE AT LAST
BRIGHTLESS

GODLESS SYMTOM

JERUJI

POWER PUNK

NOIN BULLET

DIRTY DOLL

BURGER KILL

FRONT LINE
	5
5
8
6
5
7
8

7

6

6

6

9

9

9

10


	
	Jumlah
	106


Sumber : Arsip Bandung Indie Movement

1.9.2 Sampel

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sejumlah sampel dari seluruh jumlah pengunjung (populasi) pada Event Bandung Indie Movement di Piset Mall Convension Centre Bandung. Dengan menggunakan teknik acak distratification yang akan di acak peneliti . Untuk menentukan jumlah sampel  Akan menggunakan rumus Yamane yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, yaitu sebagai berikut:


Ket: 

n = Ukuran atau besarnya sampel

N = Ukuran atau besarnya populasi

d = Presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 10% (Yamane dalam Rakhmat, 2002: 82).

Dari rumus tersebut, maka didapat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:
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Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 orang.

1.10 Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data dan dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya.

3. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada angket yang telah disebar sebelumnya, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas menunjukan pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu. 

4. Data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding)

5. Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai tujuan analisis data.

6. Data yang ditabulasi dianalisis dengan koefisien korelasi Rank Spearman.


Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara memindahkan data kualitatif ke dalam data kuantitatif, dengan cara pemberian skor atas pilihan yang diberikan oleh setiap responden. Pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kualitatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam angket ke dalam nilai-nilai kuantitatif.

Dalam menentukan skor, peneliti menggunakan skala likert, dengan masing-masing pernyataan responden diberi nilai sebagai berikut; sangat sering = 5, sering = 4, kadang-kadang = 3, hampir tidak pernah = 2, tidak pernah = 1. 
Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan komputer dengan program SPSS 11.5. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan Y digunakan teknik analisis Rank Spearman:

Rumus :  

Dimana: 
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Keterangan:

rs = Korelasi Rank Spearman

di = Selisih antara 2 rangking

n = Jumlah sampel
Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan Y digunakan rumus:


Keterangan:

r = besarnya korelasi

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu:

 Keterangan: 

r = besarnya korelasi

n = besarnya sample
1.11 Lokasi dan waktu penelitian

1.11.1 Lokasi Penelitian 

         Lokasi penelitian adalah Anonim Wardrobe Jl.Hariang Banga no.7 Bandung
Tlp (022)-4264030

1.11.2 Waktu Penelitian 

         Awal penelitian dimulai bulan Maret 2005 hingga bulan Juni 2005.
                                                               Tabel 1.2

                                                  Waktu Kegiatan Penelitian

	NO
	KEGIATAN
	RANCANGAN DALAM BULAN

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.1Pengajuan judul
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.2 Acc judul
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.3 Bertemu pembimbing
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.4 Penuluisan Bab I
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.5 Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penulisan Bab II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penulisan Bab III
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3.1 Perusahaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3.2.Penyebaran Kuesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	

	5
	Penulisan Bab IV
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	

	6
	Penulisan Bab V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	

	7
	Penyusunan Kelengkapan Draft Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	


1. 12 Sistematika Penulisan 

Dalam usaha untuk memberikan gambaran secara sistematis, peneliti membagi susunan skripsi ini ke dalam 5 bab, yaitu:

BAB I :  PENDAHULUAN

Berisikan tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran (kerangka teoritis, kerangka konseptual), model penelitian, hipotesis, operasionalisasi variabel, metode penelitian, tekhnik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, populasi dan sampel, lokasi, waktu dan jadwal penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang tinjauan mengenai komunikasi (pengertian komunikasi, proses komunikasi, tujuan komunikasi, komunikasi massa, komunikasi kelompok), tinjauan tentang Public Relations (pengertian atau definisi Public Relations, ciri-ciri Public Relations, fungsi Public Relations, kegiatan Public Relations, strategi dan manfaat Public Relations), tinjauan tentang daya tarik, tinjauan tentang citra, tinjauan tentang KOmunitas underground, tinjauan tentang event Bandung Indie Movement.
BAB III :   OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang sejarah Indosiar yang terdiri dari visi dan misi, logo dan ID Station, Struktur Organisasi Anonim Wardrobe, job description humas, dan responden dari penelitian ini yaitu peserta komunitas  underground yang datang pada event Bandung Indie Movement

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menguji validitas dan reliabilitas angket serta menguraikan hasil penelitian berdasarkan angket data yang terkumpul, yang meliputi analisis deskriptif identitas responden dan analisis deskriptif hasil penelitian serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, dan juga memberikan saran-saran pada perusahaan, masyarakat, dan peneliti berikutnya.  

Organisme :


Perhatian


Pengertian


Penerimaan





Stimulus





Response


            (sikap)





Daya Tarik Celebrity Endorser


(dalam event bandung indie movement)




















Menimbulkan :


Perhatian


Pengertian


Penerimaan


    (terhadap celebrity endorser)





Response


(persepsi komunitas underground)
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